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Washol adalah : Mengathofkan Jumlah pada jumlah yang lain. 
Sedangkan Fashol adalah Tidak Mengathofkan Jumlah pada jumlah 


yang lain. 


Pembahasan pada bab ini hanya terbatas pada penggunaan athof 
dengan wawu, karena Athof dengan selain wawu itu tidak terjadi 
keserupaan. Dari masing-masing Washol dan Fashol itu memiliki 


beberapa tempat. 
Tempat-Tempat yang harus di Washolkan dengan huruf Athof Wawu . 
Wajib menyambung (Washol) pada dua tempat yaitu : 


1. Apabila ada dua jumlah yang sama dalam hall Jumlah Khobar atau 
Jumlah Insya' dan diantara keduanya ada sisi persamaan yang 
berkumpul artinya kesesuaian yang sempurna dan tidak ada perkara 
yang mencegah dari Athof. 

Contoh Kalam Khobar : 


3 DAN BII ea IN Gl 


Sesungguhnya orang yang Suka berbuat kebajikan, niscaya berada di 
Surga Na'im dan Orang yang suka berbuat kejelekan niscaya berada 
di Neraka Jahim. 

Dari kedua Jumlah tersebut sama-sama berupa kalam Khobar secara 
lafadz dan makna. dan sisi persamaannya yang berkumul adalah ber- 
lawanannya antara Orang baik dan orang jelek yang keduanya menjdi 


Musnad Ilaih dan antara menetapi Surga Na'im dan Neraka Jahim 


yang keduanya menjadi Musnad. 


Contoh Kalam Insya  : 
be Mal IS 1 Sha 
Maka sebaiknya Manusia itu sedikit tertawa dan banyak menangis. 


Dari kedua Jumlah tersebut sama-sama berupa kalam Insya' secara 
lafadz dan makna. dan sisi persamaannya yang berkumul adalah 
kedua Dhomir jumlah tersebut menjadi Musnad Ilaih dan antara Sifat 


menangis dan tertawa. 


2. Jika meninggalkan Athof, maka akan menimbulkan persepsi salah 
yang bertentangan dengan tujuannya. 

Seperti Ucapanmu : 

ab 353 Y — 


Tidak (Belum Sembuh), dan Semoga Allah Menyembuhkannya. 
sebagai jawaban kepada orang yang bertanya :” Apalkah Ali Sudah 
Sembuh dari sakit?” maka jika tidak diathofkan dengan wawu, maka 
akan menimbulkan persepsi dengan mendo'akan jelek kepada Ali, 
padahal tujuannya adalah mendoakan kebaikan. 

Sehinga kalau tidak diathofkan menjadi : 

Al SEA J — 


Semoga Allah tidak Menyembuhkannya. 
Tempat-Tempat yang harus dipisah (Fashol). 
Wajib memisah (Fashol) pada 5 tempat yaitu : 


1. Apabila diantara dua jumlah ada sisi persamaan yang sempurna 


artinya Jumlah Kedua menjadi Badal dari jumlah pertama . Contoh : 
C3 Alat Sial Gal ea Las Sisi 


Beliau (Allah) telah membantu kalian dengan sesuatu yang kalian ker- 
jakan, Beliau (Allah) telah membantu kalian dengan Beberapa Hewan 
ternak dan Anak Laki-laki. (Surat Asy-Syuaro' : 132). 


Atau Jumlah kedua menjadi Bayan (Penjelas) pada Jumlah pertama. 
Contoh: 


MAN Syah Je dst Ja Ass JB GULAI dl 923233 


Maka Syaitan telah menggodanya (Nabi Adam), Ia mengatakan :” Hai 
Adam ! Apakah mau aku tunjukkan padamu Pohon kekekalan”. (Surat 
Toha : 120) 


Atau Jumlah kedua menjadi Taukid (Penguat) pada Jumlah pertama. 
Contoh: 
1333 @alasi IBI Jess 


“maka biarkanlah orang-orang kafir, biarkanlah mereka sebentar” 
(Surat Ath-Thorig : 17). 


Pada pembahasan ini, dikatakan bahwa antara dua jumlah tersebut 
ada 


Kamal ittishol (Kesempurnaan dalam kesinambungan). 


2. Jika diantara dua Jumlah terdapat Perbedaan yang sempurna dalam 
ma'na artinya berbeda dalam hal berupa kalam khobar maupun kalam 
Insya. 


Seperti Ucapan Penyair : 
JAN Ga Ial5 AgS3 13 AINNS GE Ball Jd 


Jangan kau Tanya Seseorang tentang perilakunya. Didalam wajahnya 
terdapat Bukti adanya berita . 


Seperti Ucapan Penyair lain : 
Aka S3 Al US Cai dal Idi WBS J3 


Pemimpin Mereka mengatakan : Bermukimlah (ditempat ini), maka 
kami akan mengupayakan urusan perang. Kematian seseorang itu 


berjalan sesuai Takdirnya “. 


Atau Diantara kedua jumlah tidak ada kesesuaian dalam ma'na. Con- 
toh: 


B1 #lasJl Hee us - 
“Ali itu seorang Penulis. Burung dara itu terbang” 
Pada contoh tersebut tidak ada kesesuaian makna antara : menu- 


lisnya Ali dan terbangnya burung dara. 


Pada pembahasan ini, dikatakan bahwa antara dua jumlah tersebut 
ada 


Kamal Ingitho' (0). 


3. Jika diantara Jumlah yang kedua menjadi sebuah jawaban yang 


timbul dari jumlah pertama. Seperti Firman Allah SWT : 
2gb BY ri) | Ol Oa 2 iss Lag 


Dan Aku tidak membebaskan Nafsuku. 
Sesungguhnya Nafsu itu banyak memerintah kepada kejelekan 
(Surat Yusuf : 53). 


Pada pembahasan ini, dikatakan bahwa antara dua jumlah tersebut 
ada 
Syibhu Kamal Ingitho' (). 


4. Jika ada jumlah yang didahului dua jumlah yang sah untuk 
diathofkan pada salah satu dari dua jumlah itu karena adanya keco- 
cokan, dan tidak sah diathofkan pada jumlah yang satunya. 

Seperti Ucapan Penyair: 


Dan Salma menyangka bahwa aku mencari penggantinya. 


Saya menyangka bahwa Ia sedang bingung dalam kesesatan. 


Pada Jumlah si sah diathofkan pada jumlah :55 , tetapi ini tercegah 
untuk diathofkan karena khawatir menimbulkan kesalah pahaman 
bahwa lafadz Bui diathofkan pada jumlah & & sehingga diartikan 
Jumlah ketiga &x6 IMEI 8 Si merupakan isi dari Persangkaan Salma. 
Kesalahpahaman yang timbul jika diathofkan : Dan Salma menyangka 
bahwa : ” aku mencari penggantinya dan Saya menyangkanya bahwa 


Ia sedang bingung dalam kesesatan”. 


Pada pembahasan ini, dikatakan bahwa antara dua jumlah tersebut 
ada 
Syibhu Kamal Ingitho' (). 


5. Jika tidak ada tujuan menyamakan dua jumlah dalam satu hukum 


karena adanya faktor pencegah.Seperti Firman Allah : 
Ag Lendilas U . O33ilaA GE las) Rina Ol IS « Rgabd JI IS ISI 3 


Dan ketika Mereka (Orang Munafig) kembali pada Pemimipin mereka, 
mereka mengatakan Sesunggugnya kami orang yang menertawakan. 


Allah menertawakan mereka” (Surat Al-Bagoroh :14-15) 


Pada Jumlah £&& Cek dl tidak sah diathofkan pada jumlah : Fe ol 5 
karena akan memberikan statement bahwa lafadz && etag «il meru- 
pakan isi dari ucapan mereka. 

Dan juga tidak sah diathofkan pada jumlah IJ5 karena memberikan 
pemahaman bahwa Penghinaan Allah kepada orang Munafig hanya 
terbatas ketika mereka kembali pada Pemimipin mereka saja. 

Pada pembahasan ini, dikatakan bahwa antara dua jumlah tersebut 
ada 


Tawashuth baina Kamalaini (). 
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